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All families crave the birth of a child, especially the hindu family of the birth of a 
child believed to be able to provide assistance or save the spirit of his ancestors from 
hell and will perform a tarpana ceremony after his parents die. 
 The child is the result of the marriage process. The Book of 
Manawadharmasasta states that the purpose of marriage includes; Dharmasampatti 
means that together the husband and wife realize the implementation of dharma, 
which includes all religious activities and obligations such as carrying out yadnya, 
because in grehasthalah yadnya can be carried out perfectly. It means to give birth 
to offspring (sons and daughters) who will continue the mandate and obligation to 
the ancestors. Through yadnya and the birth of a son suputra, a child will be able to 
pay off the debt of services to the ancestors (Pitra rna), to the One True God (Deva 
rna) and to the teachers (Rsi rna), and Rati means to enjoy a sexual life and other 
sense satisfaction (Artha and Kama) that is not contrary to the Dharma. 
(Titib,2003:84). From the above quote the purpose of marriage (grehasta dormitory) 
according to scripture and other Hindu literature is to realize happiness together born 
and inner and acquire descendants or children who are suputra.  
Children from the womb until birth have the right and freedom to live and get 
protection from both their parents, family, society, nation and country. Children in 
order to grow and develop, then they must be protected by providing nutritious food, 
proper education, keeping them away from forms of perversion such as acts of 
violence, discrimination, cruelty, persecution, exploitation, abuse and injustice. 
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Abstrak 
Semua keluarga sangat mendambakan lahirnya anak, khususnya keluarga 
hindu lahirnya seorang anak dipercaya akan dapat memberikan pertolongan atau 
menyelamatkan arwah leluhurnya dari neraka dan akan melakukan upacara tarpana 
setelah orang tuanya meninggal dunia. 
Anak adalah buah akibat dari adanya proses perkawinan. Kitab 
Manawadharmasasta menyatakan bahwa tujuan perkawinan itu meliputi ; 
Dharmasampatti artinya bersama-sama suami istri mewujudkan pelaksanaan 
dharma, yang meliputi semua aktivitas dan kewajiban agama seperti melaksanakan 
yadnya, sebab di dalam grehasthalah yadnya dapat dilaksanakan secara sempurna. 
Praja artinya melahirkan keturunan (putra-putri) yang akan melanjutkan amanat dan 
kewajiban kepada leluhur. Melalui yadnya dan lahirnya putra yang suputra, seorang 
anak akan dapat melunasi hutang jasa kepada leluhur (Pitra rna), kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa (Deva rna) dan kepada para guru (Rsi rna),   dan Rati artinya 
menikmati kehidupan seksual dan kepuasan indria lainnya (Artha dan Kama) yang 
tidak bertentangan dengan Dharma.(Titib,2003:84). Dari kutipan di atas   tujuan 
perkawinan (grehasta asrama) menurut kitab suci dan susastra hindu lainnya adalah 
untuk mewujudkan kebahagiaan bersama lahir dan batin  dan memperoleh 
keturunan atau anak yang suputra.  
Anak sejak dalam kandungan sampai lahir mempunyai hak dan kemerdekaan 
untuk hidup serta mendapatkan perlindungan baik dari orang tuanya, keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. Anak agar dapat tumbuh dan berkembang, maka 
mereka harus dilindungi dengan cara memberikan makanan yang bergizi, 
pendidikan yang layak, menjauhkannya dari bentuk-bentuk penyimpangan seperti 
tindakan kekerasan, diskriminasi, kekejaman, penganiayaan, eksploitasi, 
penelantaran dan ketidakadilan. 
 




Perlindungan adalah perbuatan 
melindungi, pertolongan (penjagaan). 
Perlindungan dapat pula diartikan 
sebagai tindakan memberikan 
pertolongan dari gangguan luar. 
(Poerwadarminta,1976:599-600). 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 
pasal 1 (2) menyebutkan perlindungan 
anak adalah segala kegiatan untuk 
menjamin dan melindungi anak dan 
hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 
berkembang dan berpartisipasi, secara 
optimal sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanusiaan, serta 
mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi.  
Keluarga berasal dari bahasa 
Sansekerta, dari kata “Kula” dan 
“Warga” Kula artinya abdi, hamba dan 
Warga artinya jalinan, ikatan, 
pengabdian. Dari Kula dan Warga 
menjadi Kulawarga yang artinya 
jalinan atau ikatan pengabdian. 
Pengertian Keluarga disini adalah 
suatu jalinan atau ikatan pengabdian 
antara suami, istri dan anak. Keluarga 
adalah merupakan persatuan yang 
terjalin diantara seluruh anggota 
keluarga dalam rangka pengabdiannya 
kepada misi atau amanat dasar yang 
mesti diemban oleh anggota keluarga 
yang bersangkutan.Weda Smrti IX.45. 
menegaskan bahwa Ia hanya 
merupakan orang yang sempurna 
yang  terdiri atas tiga orang menjadi 
satu: istrinya, ia sendiri dan 
keturunanya. Tidak ada bedanya 
antara Dewi Sri (Dewi Kemakmuran) 
dengan istri di rumah, yang dikawinkan 
dengan tujuan untuk mempunyai 
keturunan membawa kebahagian dan 
layak dipuja sebagai pelita rumah 
tangga. (MDS.XI.26). 
Suami istri hendaknya mampu 
mengembangkan sifat-sifat mulia 
seorang anak laki-laki seperti mendidik 
kebijaksanaan, gagah berani, suka 
bekerja yang hebat (membuat 
terobosan), cerdas, tampan, kulitnya 
kuning langsat, badannya kuat, bajik, 
mewarisi sifat-sifat baik ayahnya, 
patut, dan dapat mengangkat derajat 
orang tuanya (membebaskan orang 
tuanya dari hutang jasa, tri rna). 
(Titib,1996:413). Sifat-sifat wanita 
yang patut dikembangkan adalah 
sebagai perintis (pelopor), cemerlang, 
pendukung (meringankan tugas 
suami/orang tua), 
memberi/menyuguhkan makanan, 
menjalankan dharma sebagai ibu 
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pertiwi. Seorang wanita dituntut 
menjalankan kesopanan (ketika 
berjalan dan duduk), cerdas (mampu 
menjadi sarjana) dan sebagai guru 
(pembimbing), dimasa silam dan 
dewasa ini turut pergi dan bertempur 
ke medan perang, gagah berani, pintar 
bicara, dan percaya diri. (Titib, 
1996:416)   Dengan demikian 
keturunan berupa seorang anak 
adalah merupakan tujuan dari 
berkeluarga.       
 Dalam suatu keluarga ( rumah 
tangga ) anak putri yang cantik dan 
berbudi itu diibaratkan sebagai 
kembang mekar yang menghiasi 
rumah dan putra laki-laki yang berbudi 
dan bijaksana itu laksana cahaya yang 
membawa kebahagiaan hati orang tua. 
Kitab Nitisastra IV.1 menyatakan 
Bulan dan bintang-bintang di angkasa 
itu sebagai lampu menyinari malam. 
Matahari yang sedang bersinar 
gemilang itu merupakan lampu 
bersinar di seluruh dunia ini. 
Pengetahuan dan kesusastraan serta 
ajaran-ajaran suci merupakan lampu 
ketiga dunia ini, bersinar dengan maha 
sempurna. Putra yang baik, saleh, 
bijaksana itu memberi cahaya 
(kebahagiaan) pada kaum keluarga 
handai taulan. (Agung Oka,1993: 115).        
Anak yang dilahirkan dalam keluarga 
hindu adalah sebagai penerus 
keturunan, penerus dan pewaris 
segala tugas yang belum terselesaikan 
dalam kehidupan berkeluarga oleh 
orang tuanya ( Ayah dan Ibu ), baik 
dalam kehidupan keduniawian 
maupun di akhirat.  
Dalam kitab Adiparwa. 
74,52,55,57  disebutkan  “bahwa 
seorang merupakan pengikat tali kasih 
yang sangat kuat dalam keluarga, ia 
merupakan pusat menyatunya cinta 
kasih orang tua. Apakah yang melebihi 
cinta kasih orang tua terhadap anak-
anaknya, mengejar mereka, 
memangkunya, merangkul tubuhnya 
yang berdebu dan kotor (karena 
bermain-main) demikian bau yang 
lembut  dari bubuk cendana, atau 
sentuhan lembut tangan wanita atau 
sejuknya air, tidaklah demikian 
menyenangkan seperti halnya 
sentuhan bayi sendiri, memeluk dia 
erat-erat. Sungguh tidak ada di dunia 
ini yang demikian membahagiakan 
kecuali seorang anak. (Titib, 2003:29).   
Begitu pentingnya kedudukan anak 
dalam keluarga hindu maka perlu 
disini anak tersebut diberikan 
perlindungan agar mereka tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan kodratnya 
sebagai seorang anak. 
  
PEMBAHASAN 
A. Kedudukan Anak Dalam Keluarga 
Menurut Hukum Hindu 
a. Anak Sah.  
Pasal 42 UU. No. 1 Tahun 1974 
menyatakan anak sah adalah anak 
yang dilahirkan dalam atau sebagai 
akibat perkawinan yang sah. Anak sah 
adalah anak laki-laki maupun 
perempuan yang dilahirkan dari 
perkawinan yang sah. Anak ini 
menurut hukum hindu disebut anak  
Aurasa. MDS. IX,166 menyebutkan ” 
Swaksetre samskrtayam tu swayam 
utpadayed dhiyam lamaurasam 
wijaniyat putram prathama kalpitam. 
Artinya yang lahir dari perkawinan 
yang sah dengan istrinya sendiri 
adalah anak aurasa paling utama dari 
badannya. Dalam hukum waris, anak 
sah menduduki tempat yang paling 
utama sebagai ahli waris terhadap 
harta kekayaan ayahnya. 
b. Anak tidak Sah.  
Pudja  (1977:92) menyatakan 
Anak sendiri yang lahir tidak melalui 
perkawinan yang tidak sah, tidak 
dikenal sebagai anak sah. Anak tidak 
sah dibedakan menjadi dua yaitu: 1) 
Anak luar kawin atau anak bebinjat 
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(menurut hukum adat) dan disebut 
sebagai anak yang lahir dari hubungan 
dengan seorang wanita yang tidak 
dinikahi. 2) Anak Astra yaitu anak yang 
lahir sebagai akibat dari hubungan 
perkawinan yang tidak sederajat. 
(Pudja, 1977:92). Namun yang nomer 
2 sekarang sudah dihapus karena 
anak astra lahir dari perkawinan yang 
tidak sederajat (Asupundung alangkahi 
karang hulu) dan perkawinan tersebut 
sudah dihapus berdasarkan Paswara 
No. 11/DPRD/1951. 
 UU. No. 1 Tahun 1974 pasal 43 
ayat 1 menetapkan bahwa anak yang 
lahir diluar perkawinan yang sah, 
hanya mempunyai hubungan hukum 
dengan ibunya dan keluarga ibunya. 
Dalam hukum waris, anak yang tidak 
sah tidak berhak sebagai ahli waris 
ayahnya tetapi ia sebagai ahli waris 
harta kekayaan ibunya. 
(Pudja,1977:92). 
 
B. Hak dan Kewajiban Anak Menurut 
Hukum Hindu 
Menurut Hukum Hindu setiap 
anak atau putra adalah sebagai 
subyek hukum hindu sejauh anak 
tersebut menganut agama Hindu. 
Sebagai subyek hukum anak tersebut 
mempunyai hak dan kewajiban yang 
harus didapatkan dan dilaksanakan 
dalam kehidupannya. Kitab Hindu 
Sesana menyebutkan Anak 
mempunyai hak mendapatkan 
perlindungan dari orang tuanya, 
seperti hak perlindungan dalam 
pendidikan, mendapatkan upacara 
(samskara) dari dalam kandungan 
sampai dewasa.  
Sarasamuccaya menyebutkan 
anak berhak mendapatkan kesehatan 
jasmani (sarirakrt), pembangunan jiwa 
(prana data), memperoleh makanan 
(anna data) dari ayahnya. Grhya Sutra 
menyebutkan anak mendapatkan 
perlindungan (patti) dan jaminan 
kesejahtraan   dari ayahnya. Dan 
dalam kitab Niti Sastra menyebutkan 
anak berhak untuk mendapatkan 
perlindungan keselamatan jiwa pada 
saat bahaya, makanan yang sehat, 
ilmu pengetahuan, pembinaan mental 
spiritual dari ayahnya. (Tim Penyusun, 
1985:12-13). 
Dari segi etimologi anak atau 
putra berarti orang yang memberikan 
pertolongan atau menyelamatkan 
arwah leluhurnya dari neraka. 
Pernyataan tersebut tersurat dalam 
arti kitab Sarasamuccaya, 228 yang 
berbunyi: yang dianggap anak adalah 
orang yang menjadi pelindung bagi 
orang yang memerlukan pertolongan, 
serta menolong kaum kerabat yang 
tertimpa kesengsaraan, 
mensedekahkan segala hasil 
usahanya, memasak dan 
menyediakan makanan untuk orang-
orang miskin, demikian putra yang 
sejati namanya. Sesuai bunyi sloka 
tersebut, sebagai seorang anak selain 
mendapatkan hak namun juga harus 
melaksanakan kewajiban dan dapat 
menempatkan diri pada posisi yang 
sebenarnya. 
Kewajiban anak yang seharusnya 
dilaksanakan adalah menuntut ilmu 
dan  selalu hormat kepada orang 
tuanya (bapak dan ibu),  seperti yang 
tersurat dalam kitab Sarasamuccaya, 
239 ”Tapaccaucawata nityam 
dharmasatyaratena ca, 
matapitroraharahah pujanam 
karyamanjasa”.   Artinya orang yang 
menghormat kepada ibu bapaknya 
setiap harinya, namanya teguh 
melakukan tapa dan senantiasa 
menyucikan dirinya, tetap teguh 
berpegang kepada kebenaran dan 
dharma. (Kadjeng dkk,1977: 165). 
Kitab Hindu Sesana 
menyebutkan kewajiban seorang anak 
adalah 1) Anak (putra) adalah pelanjut 
dharma orang tuanya, maksudnya  
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anak (putra) wajib melanjutkan 
swadharma orang tuanya. Lontar Suta 
Casana, lampiran No 1 s/d 2 
menyebutkan: ”Tuhun gawayaning 
sutanutakneka gawayanika sang 
yayah juga. Yekamuhara harsaning 
yayah agong, ri gatinika taman salah 
gawaya. Sangmangkanaku mawruhing 
matanaya ryawak ika, sagunanyan tan 
hilang tekaning sutanglahaken gawey i 
guna sakawruhing yayah.”  Artinya: 
Sesungguhnya, tugas seorang anak 
ialah hanya melanjutkan swadharma 
ayahnya. Itulah yang menyebabkan 
amat senangnya si ayah, yakni 
tentang prilaku yang tidak 
menyimpang pelaksanaannya. 
Demikianlah saja (pengarang) 
mengajarkan cara-cara berputra 
kepada dirimu dengan maksud agar 
tidak hilang (putus) olehnya si anak 
dalam melaksanakan segala 
pekerjaan dan keahliaan yang diwarisi 
oleh ayahnya. 2) Putra bhakti pada 
guru tiga, yaitu bhakti kepada guru 
reka (rupaka) ayah dan ibu, bhakti 
kepada guru pengajian (guru di 
sekolah), bhakti kepada guru swadiaya 
(Ida Hyang Widhi Wasa atau Tuhan 
Yang Maha Esa). (Djelantik,1968:161). 
Berdasarkan penjelasan di atas, 
bahwa anak mempunyai kewajiban 
yang cukup penting dalam keluarga. 
Anak akan melaksanakan kewajiban 
baik sekala (di dunia) maupun niskala 
(di alam akhirat) dan melanjutkan 
keturunan dalam keluarga itu. Anak 
mempunyai kewajiban untuk bakti/ 
hormat kepada Guru Tiga yaitu Guru 
Rupaka (orang tua yang melahirkan), 
Guru Pengajian (guru disekolah dan 
pemerintah), Guru Swadyaya (Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa/ Tuhan Yang 
Maha Esa). 
C. Bentuk-Bentuk Pelanggaran 
Terhadap Hak-Hak Anak Menurut 
Hukum Hindu. 
Hak asasi anak adalah hak asasi 
manusia plus dalam arti kata harus 
mendapatkan perhatian khusus dalam 
memberikan perlindungan, agar anak 
yang baru lahir, tumbuh dan 
berkembang mendapatkan hak 
asasinya secara utuh (Abdulssalam, 
dalam Hadi Wiryana, 2008:47) 
Anak dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya memerlukan 
perhatian dan perlindungan khusus 
baik dari orang tua, keluarga, 
masyarakat bangsa dan negara. Untuk 
itu anak harus dihindarkan dari bentuk-
bentuk penyimpangan atau kekerasan 
yang sampai memperkosa hak asasi 
anak. Bentuk-bentuk penyimpangan 
tersebut seperti: 
Tindakan Kekerasan. Kekerasan 
adalah prilaku atau perbuatan yang 
terjadi di dalam relasi antara manusia, 
baik individu maupun kelompok, yang 
dirasakan oleh salah satu pihak 
sebagai satu situasi yang membebani, 
membuat berat, tidak menyenangkan, 
dan tidak bebas (Murniati, 2004:238).  
Kekerasan yang terjadi dapat berupa 
prilaku yang diwujudkan, seperti 
pelecehan sexual, ancaman 
penindasan, intimidasi, pemerkosaan, 
dan kekerasan sejenisnya. 
 Yudha Triguna (2002) 
menyebutkan Teologi Hindu 
mengajarkan umatnya untuk tidak 
melakukan tindakan kekerasan (Krura 
Karma) kepada semua mahluk, 
terlebih hal itu dilakukan kepada 
manusia. Bentuk pelanggaran 
terhadap hak anak dalam Hukum 
Hindu dapat berupa 1) Dusta 
(kejahatan terhadap nyawa) 
diantaranya kejahatan pembunuhan, 
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kekerasan fisik, dan perkelahian. 2) 
Paradara (kejahatan terhadap 
kesusilaan) diantaranya perbuatan 
mesum, perzinahan, dan 
pemerkosaan. Dalam 
Manawadharmasastra  VIII, 345 
disebutkan: 
Wagdustattaskaraccaiwa 
dandanaiwa ca himsatah 
sahasya narah karta 
wijneyah papakrttamah. 
Ia yang melakukan kekerasan 
harus dianggap melakukan kesalahan 
besar, lebih jahat dari pada yang 
memfitnah, dari pada pencuri dan ia 
yang melukai orang lain dengan 
tongkat (Pudja, Sudharta, 
1977/1978:508).  
Manawadharmasastra VIII, 364 
menyebutkan: 
Yo kamam dusyetkanyam 
sa sadyo wadhamarhati  
sakamam dusayamstulyo 
na wadham prapnuyannarah.   
Ia yang memperkosa wanita yang 
tidak mau, dihukum jasmani langsung, 
tetapi seseorang yang menikmati 
dengan kemauan wanita itu tidak 
diancam hukuman jasmani bila 
dilakukan dengan wanita segolongan 
(Pudja, Sudharta, 1977/1978:512). 
 Pada era sekarang ini banyak 
terjadi kasus yang menyangkut 
pelecehan terhadap anak-anak, 
seperti pemerkosaan, pelecehan 
sexual, pedofilia dan yang lainnya, 
kekerasan ini merupakan pelanggaran 
terhadap hak kebebasan anak untuk 
bebas menikmati hidup di alam ini, 
termasuk juga perbuatan aborsi ini 
juga merupakan pelanggaran terhadap 
hak anak. Dengan terjadinya 
perlakuan pelanggaran terhadap anak, 
maka anak akan menjadi tertekan 
secara pisik maupun psikisnya, 
sehingga anak akan menjadi pemalu, 
tertutup dan bisa saja mengambil jalan 
lain misalnya bunuh diri. Dengan 
demikian perlindungan terhadap hak 
anak ini perlu terus dipertahankan dan 
ditingkatkan dan apabila terjadi 
pelanggaran maka pelaku dapat 
dihukum seberat-beratnya.  
Kelahiran ke dunia ini adalah 
merupakan suatu kehendak dari 
Tuhan kepada setiap mahluk hidup di 
alam ini. Dalam Kitab Bhagawadgita 
IV-4 disebutkan “aparam bhavato 
janma param janma vivasvatah, 
katham etad vijaniyam tvam adau 
proktavan iti” Arjuna berkata : 
KelahiranMu baru belakangan kini 
sedang kelahiran Vivasvan adalah 
lebih dahulu, bagaimana aku dapat 
mengerti Engkau mengajarkan pada 
mulanya ?.  Bhagawadgita IV-5 
menyebutkan : bahuni me vyatitani 
janmani tava carjuna, tany aham veda 
sarvani na tvam vettha parantapa. Sri 
Bhagavan bersabda : Banyak 
kelahiran-Ku dimasa lalu demikian 
pula kelahiranmu, Arjuna ; semuanya 
ini Aku mengetahuinya, tetapi engkau 
sendiri tidak, wahai Arjuna. 
Bhagawadgita IV-6 menyebutkan : ajo 
pi sann avyayatma bhutanam isvaro pi 
san, prakertim svam adhistaya 
sambhavamy atma-mayaya. 
Walaupun Aku tak terlahirkan, kekal, 
Aku adalah Isvara dari semua mahluk, 
aku menjadikan diriku sendiri dan 
menjadi ada dengan kekuatan maya-
Ku. Pudja, (2019 : 134-135) 
Berdasarkan sloka Bhagavadgita 
IV.4, 5, 6, bahwa kelahiran mahluk 
hidup didunia ini merupakan kehendak 
Tuhan, semua yang diciptakan tidak 
mengetahui, dan dalam semua mahluk 
hidup ada Tuhan (Isvara), dengan 
demikian manusia tidak boleh 
melakukan tindakan yang sifatnya 
membunuh mahluk hidup yang ada 
didunia ini. Bhagavadgita tidak 
menjelaskan secara spesifik mengenai 
abortus provocatus akan tetapi 
dijelaskan mengenai bagaimana 
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kelahiran mahluk hidup itu adalah 
merupakan kehendak Tuhan dan 
Tuhan (Isvara) ada pada setiap 
mahluk hidup. Dengan demikian kalau 
isi sloka dalam kitab Bhagawadgita 
dikaitkan dengan perbuatan aborsi/ 
abortus provocatus bahwa  perbuatan 
tersebut tidak boleh dilakukan karena 
merupakan perbuatan membunuh atau 
menyakiti adalah merupakan 
perbuatan yang dilarang dalam ajaran 
hukum agama Hindu. 
 
D. Upaya Dalam Memberikan 
Perlindungan Terhadap Hak Anak 
Menurut Hukum Hindu. 
Pemberian perlindungan 
terhadap hak anak ada beberapa 
macam seperti hak untuk 
mendapatkan pendidikan, hak 
berserikat dan berkumpul, 
mengeluarkan pendapat dengan lisan 
dan tulisan, hak kebebasan memeluk 
agama dan beribadat menurut agama 
dan kepercayaan, hak pribadi 
bermatabat, hak hidup, hak milik dan 
bebas merdeka, hak untuk 
mendapatkan perlakuan, perlindungan 
dan bantuan hukum. Dalam tulisan ini 
hanya dibahas tentang hak 
perlindungan untuk mendapatkan 
pendidikan.   Susatra hindu (hindu 
sesana) menyebutkan ada beberapa 
tahapan pendidikan anak mulai dari 
dalam kandungan sampai dewasa 
antara lain:    
1 Pendidikan anak sebelum lahir       
Pendidikan anak sebelum lahir 
adalah suatu pendidikan yang 
dilakukan pada masa-masa jauh 
sebelum anak (putra) itu lahir ke dunia. 
Gorda, 2006:67 menyebutkan ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam proses pendidikan anak 
sebelum lahir yaitu:  
a. Cerdas dan Cermat Memilih 
Pasangan  
  Bila seseorang bercita-cita 
membangun rumah tangga atau 
keluarga bahagia (grha jagaddhita) 
sekaligus mendambakan kelahiran 
anak suputra maka langkah awal yang 
harus dilakukan secara cermat dan arif 
adalah proses pemilihan calon 
pasangan suami istri menjadi penting. 
Hal yang kritis harus diperhatikan 
adalah keseimbangan kualitas dan 
berkumpul dan berbicara yang 
menyejukkan. 
Keseimbangan kualitas adalah 
keseimbangan kualitas kesehatan dan 
kesegaran jasmani (stula sarira) dan 
rohani (suksma sarira) antara calon 
istri dan calon suami.   MDS.IX.33: 
menyebutkan “Perempuan dinyatakan 
sebagai tanah, laki-laki dinyatakan 
sebagai benih;hasil terjadinya jazad 
badaniah yang hidup terjadi karena 
melalui hubungan antara tanah 
dengan benih”. MDS. IX.34 
menyebutkan “Dalam hal-hal tertentu, 
benih lebih menonjol dan lainnya 
garbha perempuanlah yang menonjol 
tetapi kalau kedua-duanya adalah 
sama, turunan itu akan sangat mulia”. 
(Pudja, 1977/1978:534). Dari kutipan 
sloka tersebut dapat disimak 
maknanya: bila prinsip utama ini dapat 
diwujudkan secara cermat dan arif 
dalam proses mengadakan pilihan 
calon suami istri maka Tuhan 
menjanjikan kepada mereka suatu 
kebahagiaan yang kekal dengan 
keturunan yang akan mulia.  
Namun seandainya 
keseimbangan itu tidak dapat 
diwujudkan maka mereka akan 
dihadapkan kepada berbagai kendala 
dalam membangun keluarga bahagia 
(graha jagaddhita), termasuk lahirnya 
anak yang suputra. Artinya betapapun 
arifnya  seorang istri (dalam MDS 
diibaratkan sebagai tanah yang subur) 
yang akan menjadi ibu yang 
mengandung, melahirkan dan 
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mendidik anak, bila kualitas fisik dan 
rohani seorang suami tidak baik (bibit 
yang jelek) maka banyak hambatan 
yang dihadapi dalam mewujudkan 
keluarga bahagia termasuk lahirnya 
anak yang suputra, begitu pula 
sebaliknya.   Berkumpul dan berbicara 
menyejukkan maksudnya sebuah 
rumah tangga adalah bentuk 
kehidupan bersama atau 
berkumpulnya dua insan yang berbeda 
karakter, hal ini harus bisa dipahami  
dengan cara diwacanakan dengan 
duduk bersama, diikuti dengan seni 
berbicara yang arif, sehingga 
menemukan kata sepakat.  
b.  Mempersiapkan Kehamilan  
Dua insan (laki-laki dan 
perempuan) bila sepakat membangun 
rumah tangga dengan harapan lahir 
anak suputra maka mereka berdua 
harus memperhatikan persyaratan 
minimal usia atau umur untuk 
melangsungkan perkawinan. Somvir 
dalam Gorda (2006:79) menyatakan 
bahwa Susruta, I.35 memberi rujukan 
usia minimal untuk pernikahan bagi 
seorang laki-laki di atas 25 tahun dan 
perempuan di atas 16 tahun dan tidak 
boleh di bawah usia ini. Jika seorang 
anak lahir dari kandungan ibu di 
bawah usia ini, anak yang akan lahir 
sempurna, kurang bahkan  akan cepat 
meninggal dunia.  
Selain itu yang perlu diperhatikan 
menurut pustaka suci adalah pedoman 
tentang hari-hari yang baik bagi suami 
istri mengadakan hubungan seksual. 
MDS. III.45 menyebutkan “Hendaknya 
suami menggauli istrinya dalam waktu-
waktu tertentu dan selalu puas dengan 
istrinya seorang, ia juga boleh dengan 
maksud menyenangkan hati istrinya 
mendekatinya untuk mengadakan 
hubungan kelamin pada hari apa saja 
kecuali Purwani”. MDS.III.46 
menyebutkan “Enam belas malam 
dalam setiap bulannya termasuk 
empat hari yang berbeda-beda dari 
yang lainnya dan yang dicela oleh 
orang budiman dinamakan waktu-
waktu yang wajar bagi perempuan. 
(Pudja, 1977/1978:146).  
Kutipan tersebut dapat disimak 
maknanya bahwa  seseorang 
hendaknya memperhatikan kalender 
untuk melakukan hubungan sexsual 
sesuai dengan kitab veda, sebagai 
langkah spiritual suami istri melahirkan 
anak suputra. Berbagai kegiatan 
mempersiapkan kehamilan jika dapat 
disimak dari mantra Atharvaveda 
VI.17.1 yang membahas tentang 
garbhadhana samskara, yakni upacara 
suci (doa dan aktivitas) dalam 
mempersiapkan kehamilan. Karena itu 
mantra tersebut sangat penting untuk 
diucapkan dan diwujudkan dalam 
upaya nyata oleh suami istri dengan 
penuh kasih sayang dan bhakti 
kepada Tuhan. Mantra dimaksud 
adalah sebagai berikut: Seperti halnya 
bumi yang luas ini, mengandung 
semua mahluk, demikian juga, oh istri, 
engkau menjadi hamil dan dari 
kehamilan tersebut dapat melahirkan 
seorang yang seperti Sang Surya 
penuh dengan cahaya dan sinar. 
(Gorda, 2006:86).  
c. Memperhatikan Bayi Dalam 
Kandungan. 
 Pada saat sel sperma atau benih 
laki-laki (kama petak) membuahi sel 
telur (kama bang) kemudian tumbuh 
menjadi janin di rahim ibu, sejak saat 
itu sudah ada kehidupan. Dalam 
bahasa Sansekerta ibu disebut 
dauhrda yang berarti memiliki dua hati 
yaitu hatinya sendiri (ibu) dan hatinya 
bayi yang berada dalam kandungan 
(Somvir, dlm Gorda 2006:89). Sikap 
dan prilaku seorang ibu yang sedang 
mengandung akan mempengaruhi 
sikap prilaku bayi yang berada dalam 
kandungannya.   Jadi dalam 
pendidikan ini yang memegang  
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peranan utama adalah si ibu  yang 
dalam keadaan hamil.   
Bahwa keadaan si ibu yang 
sedang mengandung adalah 
merupakan faktor yang terpenting 
dalam menentukan sempurna atau 
tidaknya pertumbuhan jasmani dan 
rohani seorang anak. Maka 
keharmonisan atau ketenangan jiwa si 
ibu yang sedang hamil harus 
dipelihara dengan perawatan  secara 
pisik maupun mentalnya secara 
sempurna. Ketika bayi masih berada 
dalam kandungan segala getaran jiwa 
dan perasaan si ibu  memberikan 
rangsangan dasar-dasar perwatakan 
terhadap anak yang akan lahir. 
Bekerjanya getaran jiwa dan perasaan 
seorang ibu yang sedang hamil tidak 
saja berpengaruh kepada si ibu saja 
tetapi juga sangat berpengaruh 
terhadap bayi yang di kandungnya. 
Dengan demikian  untuk mewujudkan 
lahirnya seorang anak yang sempurna, 
selama masih di dalam kandungan 
diusahakan memberikan makanan 
yang mengandung bermacam-macam 
zat yang berguna bagi si ibu dan bayi. 
Masa ini adalah masa yang sangat 
penting, oleh karena itu perlu diingat 
sebaik-baiknya dimana si ibu dan 
bapak harus berhati-hati menjaganya. 
Setiap ibu yang sedang hamil 
hendaknya menjaga kesehatan 
jasmani, kesucian hati, ketenangan 
perasaan untuk mewujudkan lahirnya 
seorang anak yang sempurna. Ibu 
yang sedang hamil hendaknya 
melepaskan diri dari pengaruh ketidak 
baikan, misalnya kegelisahan, 
kecemasan,  ketakutan, terkejut, 
pemarah, dll. Seorang ibu pada saat 
hamil seharusnya selalu membaca-
baca buku baik itu pustaka umum 
maupun kitab-kitab suci. 
Selain ibu yang memegang 
peranan penting dalam mewujudkan 
lahirnya anak yang suputra adalah 
seorang bapak. Bapak harus 
senantiasa mendampingi ibu ( istri ) 
yang sedang hamil dengan 
memberikan hiburan dan tuntunan 
kejiwaan, misalnya dengan berceritra 
yang mengandung nilai pendidikan 
kepahlawanan maupun keagamaan 
seperti ceritra Mahabharata, 
Ramayana, lelucon yang bersifat 
positif. Semua ini merupakan cara 
untuk menjaga atau memelihara 
ketenangan jiwa dan perasaan si ibu 
yang sedang hamil. Hal ini adalah 
merupakan cara pendidikan anak 
sebelum lahir yang mana 
pelaksanaanya bisa dilakukan secara 
sederhana. 
Keyakinan terhadap pengaruh 
perangai, sifat serta keadaan si ibu 
yang sedang hamil terhadap kelahiran 
seorang putra semacam ini banyak 
dijumpai dalam pustaka Hindu 
misalnya: Kelahiran Sang 
Sarwadamana yang penuh 
kebijaksanan dari ibunya Dewi 
Sakuntala. Kelahiran Hyang Gana 
(Ganesa) yang berkepala gajah 
karena diakibatkan oleh pengaruh 
gajahnya Bhatara Indra (si Airawana) 
yang mengejutkan Dewi Uma yang 
sedang hamil. Berdasarkan cerita 
tersebut dapatlah dipakai cerminan 
bahwa ibu adalah sumber utama 
dalam pembentukan karakter anak. 
2  Pendidikan Anak Sesudah Lahir. 
       Dalam dunia pendidikan modern, 
pendidikan anak dilakukan atas dasar 
perkembangan atau pertumbuhan jiwa 
dan usia dari seorang anak. Dalam 
pendidikan Hindu di kenal pula prinsip 
semacam ini yang dinyatakan secara 
sederhana dan singkat. Hal tersebut 
dapat dilihat dalam beberapa naskah 
Hindu, antara lain yang tercantum 
dalam kitab Nitisastra sebagai berikut:  
Tingkahing suta casaneka, kadi 
raja tanaya ri sedheng limang tahun, 
saptang warsa warah hulun, 
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sapuluhing tahun ika wuruken ring 
aksara, yapwan sodacawarsa tulya 
warah mitra tinahan-taha denta 
midana, yan wus putra suputra 
tinghala-nasolah ika wuruken ing 
nayenggita. (Lontar Nitisastra lamp. 9).  
Artinya: 
 “Adapun tatacara mendidik putra 
itu adalah seperti putra raja jika 
sedang berusia lima tahun; pada usia 
tujuh tahun perlakukanlah seperti 
budak; pada usia sepuluh tahun 
ajarkanlah bersastra; akan tetapi pada 
usia enam belas tahun perlakukanlah 
seperti sahabat, dan berhati-hatilah 
olehmu memberikan sesuatu; jika 
anak sudah dewasa (berumah tangga 
) awasilah prilakunya dan ajarkan ilmu 
alamat”. 
Melihat kutipan tersebut di atas 
bahwa bagaimana perkembangan jiwa 
seorang anak beserta tindakan apa 
yang patut dipakai melayaninya agar 
perkembangan jiwa si anak tidak 
terhalang dalam arti tumbuh secara 
normal untuk mencapai 
kesempurnaan. Berdasarkan kutipan 
Nitisastra tersebut di atas maka 
pertumbuhan atau perkembangan jiwa 
si anak dalam hubungannya dengan 
pendidikan Hindu dapat digolongkan 
dalam: 
a. Masa Kuma Ratu 
 Masa anak-anak dalam umur 
kurang lebih 4 sampai 7 tahun, dimana 
dalam masa ini sifat anak ingin 
berkuasa, monopoli, keras, egois, 
tidak boleh diatasi dsb. Dalam 
pendidikan modern masa ini disebut 
masa egosentris atau masa aku. Pada 
masa ini anak itu memerlkan pujian, 
sanjungan, kasih sayang yang bersifat 
lembut. Disamping itu anak pada masa 
ini juga berada pada masa chajal atau 
dongeng dalam arti senang 
mendengar cerita-cerita dongeng atau 
melihat gambar-gambar, suka corat-
coret. Pada masa ini orang tua jaman 
dahulu memberikan cerita  ( satua )  
yang sarat dengan muatan etika( 
perbuatan baik dan tidak baik ) 
Pada  masa ini sifat anak 
biasanya keras, berkuasa, dan penuh 
dengan chajal, maka sesuai dengan 
petikan kitab Nitisastra di atas maka 
orang tua hendaknya bijaksana 
melayaninya. Bersikaplah seperti 
mengasuh putra raja, sabar, lemah 
lembut, serta penuh dengan pujian 
dan sanjungan. Pada anak masa ini 
diusahakan orang tua itu jangan 
bersikap keras dan memaksa, sebab 
pada masa ini kita  memerlukan 
pertumbuhan kebesaran jiwa si anak 
yang lepas dari rasa rendah diri. Untuk 
itu orang tua harus banyak 
memberikan ceritra-certra yang 
bersifat membangun perkembangan 
jiwa anak seperti ceritra 
kepahlawanan. 
b. Masa Penurut.   
Masa ini meliputi usia 7 sampai 
10 tahun, dimana sifat si anak pada 
umumnya tidak masih seperti masa 
aku. Masa keakuan sudah ditinggalkan 
dan sudah meningkat ke masa 
pengertian yang sederhana dan sedikit 
realitas. Ceritra-ceritra dongeng  
sudah berkurang mereka senangi, 
melihat perkembangan jiwa si anak 
pada masa ini sudah mulai mengerti 
maka orang tua hendaknya 
mempelakukannya secara tegas dan 
bersifat menekan atau membatasi. 
Berikanlah anak itu perintah yang 
seharusnya dikerjakan  dan larangan 
yang tidak boleh dilaksanakan atau 
memperlakukan seperti budak. Hal ini 
tujuannya adalah untuk mengajarkan 
kepada anak agar mengenal tugas 
dan kewajiban kerja, sehingga tidak 
ada jiwa manja yang berlebihan pada 
diri anak tersebut. Pada masa ini 
pendidikan agama harus ditanamkan 
pada anak. Orang tua dan saudara-
saudaranya yang lebih tua hendaknya 
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menjadi contoh dalam berperilaku 
yang baik, berbicara yang lembut, 
ramah tamah bersikap manis kepada 
siapapun, mengembangkan kasih 
sayang, tidak memfitnah, dan selalu 
berbuat yang positif.  
Seorang anak yang 
mendapatkan pendidikan yang baik 
terutama pendidikan agama yang di 
dalamnya terkandung juga pendidikan 
budhi pekerti akan sukses dalam 
meniti karir di tengah-tengah 
masyarakat. Pada masyarakat yang 
pluralistic di era globalisasi ini ajaran 
agama berfungsi sebagai motifator 
(yang mendorong seseorang untuk 
berbuat baik), faktor kreatif dan 
inovatif, (mendorong berkreasi dan 
mengadakan pembaharuan) faktor 
integrative (memupuk integritas dan 
kejujuran seseorang ) faktor 
transformative dan sublimatif 
(mengubah prilaku seseorang) dan 
sebagai faktor inspiratif dan edukatif, 
yang memberi inspirasi dan 
pendidikan menuju kedewasaan. 
(Titib, 2003:44)  
c. Masa Pemikir. 
Yaitu masa seorang mulai  
masuk sekolah. Masa ini meliputi umur 
6 sampai 7 tahun. Dalam masa ini 
anak yang normal,  perkembangan 
daya ingat anak tersebut sedang mulai 
tumbuh dengan subur. Mereka telah 
mampu berpikir, mempergunakan 
daya nalar secara sederhana untuk 
mengatasi masalah yang dihadapinya 
dan pada masa ini anak itu sudah 
mampu menerima ajaran,  sehingga 
orang tuanya wajib untuk 
menyekolahkan. Kitab 
Sarasamuccaya, 27 menyebutkan 
“Karenanya prilaku seseorang; 
hendaklah digunakan sebaik-baiknya 
masa muda, selagi badan sedang 
kuatnya, hendaklah dipergunakan 
untuk usaha menuntut dharma, artha 
dan ilmu pengetahuan, sebab tidak 
sama kekuatan orang tua dengan 
kekuatan anak muda; contohnya ialah 
seperti ilalang yang telah tua itu 
menjadi rebah, dan ujungnya itu tidak 
tajam lagi.( Pemda Tk 
I.Bali,1989/1990). Jadi masa usia 
tersebut di atas diusahakan untuk 
menuntut ilmu karena daya serap 
pikiran anak sedang tajam. Kegiatan 
pendidikan dalam agama hindu, 
dikenal dengan istilah “agurun-guron”, 
atau “asewakadharma”.  Selain 
pendidikan di sekolah, pendidikan di 
rumah juga harus diberikan oleh orang 
tua  dengan cara praktek. Misalnya 
yang ringan anak disuruh membuat 
canang, baten saiban, menyapu dan 
lain-lainnya.    
d. Masa Puberteit  
Masa ini anak sudah menginjak 
usia 14-17 tahun untuk anak laki-laki, 
dan usia 12-15  untuk anak 
perempuan. Pada masa ini pengaruh 
sexsualitasnya sedang tumbuh 
dengan subur. Masa ini juga disebut “ 
masa puber “. Jiwa seorang anak pada 
masa ini bersifat keras,  ragu-ragu,  
pemalu, canggung-canggung, cepat 
tersinggung, sering putus asa, jiwanya 
sedang goyah dan selalu memerlukan 
adanya pengawasan dari orang tua  
secara seksama dan berhati-hati 
sehingga tidak menimbulkan rasa 
kecewa, putus asa dan sakit hati 
terhadap diri anak. Pada masa ini 
komunikasi antara orang tua dengan 
anak itu harus ada, sebab tanpa 
adanya komunikasi ini anak merasa 
tidak mendapatkan perhatian dari 
orang tuanya akibatnya akan terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan. Seperti 
terjerumus kepemakaian obat 
terlarang, sex bebas dan hal-hal 
negative lainnya. Anak pada masa ini 
harus dihadapi seperti kawan 
(sahabat), dalam artian kawan yang 
telah mampu diajak untuk ikut memikul 
tanggungjawab dalam rumah tangga. 
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Wiana, (2005:33) menyebutkan 
guna mencegah terjadinya sex bebas 
para generasi muda pada usia ini perlu 
diberikan pendidikan sex  terintegrasi. 
Metode yang dipilih untuk 
mengembangkan pendidikan sex 
adalah dengan memasukkannya 
kedalam berbagai mata pelajaran 
terintegrasi. Penerapan metode 
tersebut hendaknya dihindari 
menyebut, memperagakan teknik 
Sanggama sehingga tidak disebut 
pornography. Yang ditekankan adalah 
menguatkan perhatian bahwa pada 
usia ini adalah masa hidup menuntut 
ilmu (brahmacari) untuk focus 
mensukseskan swadharmanya 
sebagai  brahmacari. 
e. Masa Kematangan. 
Masa ini anak telah menginjak 
usia kurang lebih 18 tahun ke atas 
untuk wanita dan 20 tahun ke atas 
untuk laki-laki. Pada masa ini 
kematangan dan kemampuan seorang 
anak telah cukup untuk berumah 
tangga (masuk dalam kehidupan 
grahasta asrama), mereka hendaknya 
dapat menyiapkan rumah sendiri, bisa 
bertanggung jawab terhadap 
kewajiban yang akan dipikul dalam 
kehidupan tersebut.   
Pada masa ini hendaknya orang 
tua bersikap memperhatikan tetapi  
tidak terlalu mencampuri urusan 
anaknya dalam hal mencari 
pendamping hidup. Pada masa ini 
orang tua hendaknya sudah mulai 
memikirkan soal hidup anaknya, 
seperti membiayai perkawinan 
anaknya.  Selain orang tua anak juga 
harus berusaha untuk mencari 
pekerjaan untuk kelangsungan 
hidupnya, agar bisa mewujudkan 
kehidupan yang bahagia bersama 
tentu dengan landasan Dharma. 
       Demikianlah prinsip pendidikan 
orang tua terhadap anaknya yang 
terkandung dalam kutipan kitab 
Nitisastra  di atas yang mempunyai inti 
hakekat yang mendalam dan hampir 
sama dengan pendidikan modern. 
Prinsip pendidikan semacam ini 
dijumpai pula dalam naskah-naskah 
Hindu lainnya seperti dalam kitab 
Slokantara sloka 49 yang 
menyebutkan: 
     “Sampai umur  lima tahun, orang 
tua harus memperlakukan anaknya 
sebagai raja, dan dalam umur sepuluh 
tahun berikutnya sebagai budak, dan 
setelah enambelas tahun ke atas 
harus diperlakukan sebagai kawan.  
Kewajiaban orang tua terhadap 
anak-anaknya, ialah sebagai berikut: 
selama lima tahun dari bayi ia harus 
diperlakukan sebagai raja. Ketika anak 
tumbuh sepuluh tahun ia harus dilatih 
sebagai budak. Dan jika anak itu 
berumur enambelas tahun ia harus 
diberitahu sebagai kawan. Inilah cara 
mendidik anak. Demikian ketentuan-
ketentuan dalam kitab suci. ( Agung 
Oka,1993:109-110).  
Slokantara, 50 menyebutkan:   
“Banyak kejelekan-kejelekan 
memanjakan anak. Banyak pula 
kebaikan memarahi anak. Jadi yang 
terbaik dilakukan terhadap anak atau 
murid ialah hukuman ( dimana perlu ) 
dan bukan kemanjaan. Jika anak itu 
selalu dimanjakan dan tidak pernah 
dilarang dalam hal apapun juga, 
akhirnya akan biasa pada apa yang 
salah.“  
Jika anak itu dipukul dan 
dihukum sebagai bagian dari 
pendidikannya, pasti ia jadi orang baik. 
Oleh karena itu seorang anak dan 
murid harus dihukum ( dimana perlu ) 
guna mencapai ketinggian pribadinya. 
Jangan dipertunjukkan kesayangan 
yang berlebih-lebihan terhadapnya. 
Inilah nasehat kitab-kitab ajaran 
sastra. ( Agung Oka,1993:112). 
        Kutipan di atas menyatakan 
akibat apabila  selalu memanjakan 
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anak. Pepatah mengatakan: “Kecil 
teranja-anja, besar terbawa-bawa, 
yang memang tetap adanya”. 
Jangalah hendaknya memanjakan 
anak yang berlebihan hal ini tidak baik 
dan akan terbawa sampai dewasa. 
3. Pengaruh Lingkungan / Pergaulan. 
 Di samping pertumbuhan watak 
seorang anak ditentukan oleh 
pembawaannya sejak lahir, pendidikan 
yang mereka terima, dan  tidak dapat 
dikesampingkan juga peranan 
lingkungan dan pergaulan yang  
menentukan karakter seseorang yang 
dalam pendidikan modern disebut 
“pengaruh Meliue” (alam sekitar). 
Pengaruh lingkungan (pergaulan) 
dalam menentukan karakter jiwa 
seorang anak menurut Hukum Hindu 
dapat dilihat dalam kitab Slokantara,32 
sebagai berikut: 
“Jika ada orang yang bersahabat 
dengan orang yang rendah (jahat) 
budinya, tentu orang itu akan kena 
pengaruh budi yang jahat dan rendah. 
Jika bersahabat dengan orang yang 
baik, tentu akan mendapatkan 
pengaruh yang baik pula. Tak ubahnya 
seperti laksana dua ekor burung atat 
(kakatua) yang bernama Si Gawaksa  
dan Si  Girika. Yang satu ditangkap 
dan dipelihara oleh seorang Pemburu, 
dan yang satu ditangkap dan 
dipelihara oleh Sang Pendeta. Suatu 
hari ada seorang Raja sedang berburu 
dan tersesat dan sampai kerumah 
Pemburu yang ditunggui oleh Si Girika 
burung itu berkata kepada Raja: “Nah, 
ini dia datang, bunuh saja, potong 
lehernya”. Mendengar perkataan 
burung itu kemudian Raja itu lari dan 
sampai di pertapaan, dan disambut 
oleh Si Gawaksa : “Kami 
berbahagia,Tuanku, karena Tuanku 
telah sudi mampir kepertapaan ini, 
beristirahatlah di sini Tuanku. 
Maafkanlah sajian hamba berupa buah 
pinang yang agak keras, daun sirih 
muda dan kapur mentah ini. 
Nampaknya Tuanku telah berpayah-
payah hingga sampai di sini. Silahkan 
segarkan badan Tuanku dengan 
bersiram di telaga permandiaan itu”. 
Demikianlah ucapan burung itu 
sehingga sang Raja terperanjat 
mendengarkannya. Baginda lalu 
bertanya pada sang Pendeta tentang 
burung yang dipeliharanya, dan sang 
Pendeta berkata bahwa burung itu 
dipelihara dari kecil sampai besar dan 
dipengaruhi oleh keadaan sehari-hari 
sang Pendeta. Tegasnya, orang-orang 
baik janganlah lengah sehingga salah 
dalam mencari pergaulan. Haruslah 
diusahakan mencari kawan yang 
dengan pergaulan itu dapat 
mempertinggi pribadi. Jangan sekali 
bergaul dengan orang jahat karenan 
karena pergaulan demikian akan 
membawa neraka. Demikian kata kitab 
suci. (Agung Oka,1993:72). 
Janganlah hendaknya bersahabat 
dengan orang-orang jahat, bergaulah 
dengan orang-orang baik 
laksanakanlah dharma setiap hari. 
Tanyakanlah mana jalan yang baik 
dan mana jalan yang tidak baik. 
Janganlah hendaknya dilalaikan 
berbuat kebajikan, melakukan 
kewajiban suci dan tidak baik guna 
sampai kepada yang dicita-citakan 
(ketinggian budi jiwa dan kepribadian). 
Melihat kutipan di atas maka jelas 
bahwa peranan lingkungan pergaulan 




Keluarga adalah suatu jalinan 
atau ikatan pengabdian antara suami, 
istri dan anak. Dalam MDS.IX.45 
disebutkan  “Ia hanya merupakan 
orang yang sempurna terdiri dari tiga 
orang menjadi satu, yaitu istrinya, ia 
sendiri dan keturunannya”. Lahirnya 
keturunan (seorang anak) merupakan 
PERLINDUNGAN TERHADAP PELANGGARAN HAK ANAK DALAM KELUARGA 







tujuan dari keluarga, keturunan yang 
diinginkan oleh setiap keluarga adalah 
keturunan (anak) yang baik (suputra). 
Dalam kehidupannya seorang anak 
mempunyai hak dan harus 
melaksanakan kewajiban. Hak-hak 
yang dimiliki oleh anak adalah hak 
untuk mendapatkan perlindungan 
dalam hal pendidikan, kesehatan, 
keselamatan fisik (jauh dari kekerasan, 
pemerkosaan, pelecehan sexsual dan 
lail-lainnya), serta kewajibannya 
adalah meneruskan swadharma orang 
tuanya   
Untuk mewujudkan hal tersebut 
dalam susatra hindu disebutkan 
beberapa cara memberikan 
perlindungan khusus dalam 
pendidikan untuk mewujudkan anak 
yang suputra, yaitu pendidikan anak 
sebelum lahir sampai anak menginjak 
dewasa, seperti yang termuat dalam 
kitab Nitisastra, Slokantara, Hindu 
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